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ABSTRAK 

Material sisa hasil output yang tidak diinginkan konsekuensi dari berbagai kegiatan manusia 

disebut sampah. Sampah menjadi isu penting permasalahan yang dialami oleh berbagai 

negara di dunia, salah satunya di Kota Tasikmalaya. Kota yang berada di tenggara Jawa 

Barat ini memiliki peran besar dalam jalur logistik di selatan Jawa, berada pada jalur 

strategis maka berbagai pembangun dan pertumbuhan penduduk setiap tahun meningkat 

disertai deflasi sampag. Karena keberadaannya semakin meningkat setiap tahun, kondisi ini 

kemudian akan menjadi bom waktu apabila manajemen logistik yang buruk dalam 

pengangkutan sampah dan akan menimbulkan tumpukan sampah overload bila tidak disertai 

dengan armada yang memadai. Permasalahan utama yang mendasari tujuan penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan savings matriks dan nearest neighbour terhadap optimasi 

rute kendaraan pengangkutan sampah di Kota Tasikmalaya wilayah timur. Penelitian ini 

untuk mengetahui rute efisien dan biaya operasional minimal bagi armada yang mencakup 

wilayah timur. 

Kata Kunci : Savings Matriks, Nearest Neighbour. 

 

I. Pendahuluan 

Material sisa hasil output yang tidak diinginkan konsekuensi dari berbagai kegiatan 

manusia disebut sampah. Sampah menjadi isu penting permasalahan yang dialami oleh 

berbagai negara di dunia karena keberadaannya semakin meningkat setiap tahun, seiring 

dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, perubahan pola konsumsi, serta gaya hidup 

masyarakat, meningkatkan timbulan pengaruh volume sampah yang dihasilkan dan aktivitas 

pembangunan penunjang kemajuan ekonomi suatu daerah mempengaruhi dampak yang 

besar terhadap lingkungan sekitar. 

Nuha (2021) menyatakan bahwa lingkungan bersih dan sehat merupakan salah satu 

modal dasar penting bagi pembangunan manusia Indonesia karena kualitas lingkungan 

sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. Dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Nomor Tahun 1945 menyatakan bahwa lingkungan hidup yang 

baik dan sehat merupakan hak asasi dan hak konstitusional bagi setiap warga negara 
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Indonesia. Oleh karena itu, negara, pemerintah, dan seluruh pemangku kepentingan 

berkewajiban untuk melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan agar lingkungan hidup Indonesia dapat tetap 

menjadi sumber dan penunjang hidup bagi rakyat Indonesia serta makhluk hidup lain. 

Kebersihan dan kesehatan lingkungan yang diakibatkan oleh sampah ini merupakan 

tanggung jawab bersama, antara masyarakat dan pemerintah yang dijamin hak 

konstitusionalnya oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya merupakan dinas yang bertanggung 

jawab dalam hal penangangan sampah. Instansi pemerintahan ini bernaung di bawah 

Pemerintah Kota Tasikmalaya. Kapasitas Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya saat 

ini dalam menyelesaikan pengangkutan sampah hanya mampu mengangkut 236 ton sampah 

per hari dengan menggunakan 32 Dumptruck, 11 Truk Armroll, 26 Motor Pickup, yang 

dapat mengangkut sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), di mana pola pengambilan 

sampah Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dilakukan tiga kali dalam sehari. 

II.  Landasan Teori 

Dantzig dan Ramser, pada tahun 1959 pertama kali memperkenalkan teori tentanget 

Truck Dispatching Problem yang akan menjadi dasar dari Vehicle Routing Problem (VRP) 

untuk menentukan rute pengiriman bahan bakar dari terminal menuju sejumlah stasiun 

bahan bakar. Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan salah satu permasalahan integer 

programming yang membutuhkan tingkat komputasi yang tinggi untuk memecahkan 

suatu permasalahan. Semakin tinggi tingkat permasalahan yang harus diselesaikan, maka 

semakin rumit pula tingkat komputasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, VRP 

termasuk ke dalam kategori permasalah NP Hard (Yogaswara et al 2019). 

Menurut Suprayogi 2003, ada beberapa jenis VRP, antara lain : 

1. Vehicle Routing Problem Split Delivery (VRPSD) 

Melakukan pengiriman produk permintaan sebuah depot dengan armada lebih 

dari satu. 

2. Vehicle Routing Problem Time Windows (VRPTW) 

 Depot atau cabang memiliki rentang waktu pengiriman. 

3. Vehicle Routing Problem Pickup and Delivery (VRPPD) 

Di depot atau cabang terjadi proses pengambilan dan pengiriman produk. 

4. Vehicle Routing Problem Multiple Trips (VRPMT) 



Armada kendaraan menempuh beberapa rute dengan kembali ke depot atau 

cabang terlebih dahulu. 

5. Stochastic Vehicle Routing Problem (SVRP) 

Parameter angka seperti jumlah konsumen, waktu pengiriman, dan 

permintaan masing-masing konsumen bersifat acak. 

6. Dynamic Vehicle Routing Problem (DVRP) 

Depot atau cabang bersifat tidak tetap untuk masing-masing waktu horizon 

perencanaan. 

7. Periodic Vehicle Routing Problem (PVRP) 

Pengiriman kepada depot atau cabang dilakukan dalam beberapa waktu 

horizon perencanaan. 

8. Vehicle Routing Problem Multiple Depots 

(VRPMD) Depot atau cabang berumlah lebih 

dari satu. 

9. Vehicle Routing Problem Product (VRPP) 

Permintaan depot atau cabang lebih dari satu 

produk. 

10. Vehicle Routing Problem Heterogeneous Fleet of Vehicle (VRPHFV) 

Armada kendaraan yang digunakan bermacam-macam dengan karakteristik 

yang berbeda pula. 

Rand (2009), mendefinisikan metode saving matrix adalah metode yang digunakan 

untuk menentukan rute distribusi produk ke wilayah pemasaran dengan cara menentukan 

rute distribusi yang harus dilalui dan jumlah kendaran berdasarkan kapasitas dari kendaraan 

tersebut agar diperoleh rute terpendek dan biaya transportasi yang minimal. Metode saving 

matrix juga merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menjadwalkan sejumlah 

kendaraan terbatas dari fasilitas yang memiliki kapasitas maksimum yang berlainan. Metode 

saving matrix adalah salah satu metode yang digunakan dalam Vehicle Routing Problem 

(VRP) untuk mengoptimalkan rute kendaraan. Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa 

untuk menghemat waktu dan biaya, beberapa pelanggan dapat dilayani oleh satu kendaraan 

jika pelanggan-pelanggan tersebut berdekatan atau berada dalam rute yang sama. Metode 

saving matrix menghitung jarak antara setiap pasangan pelanggan dan mengurutkannya 

dalam urutan menaik. Saving adalah selisih antara jarak dua rute sebelum dan sesudah 

penggabungan. Dalam metode saving matrix, rute awal dibentuk dengan cara 



menggabungkan dua pelanggan dengan saving tertinggi. Kemudian, pelanggan lain 

ditambahkan ke rute tersebut secara bertahap dengan mengikuti urutan saving yang 

dihasilkan dari penggabungan dua rute. Jika kapasitas kendaraan terlampaui, kendaraan baru 

dibutuhkan dan proses penggabungan rute diulang kembali. Pada metode saving matrix 

terdapat langkah-langkah atau beberapa algoritma yang harus dilakukan. 

 

Gambar 1. Skema Savings Matriks. 

Metode Nearest Neighbor pertama kali diperkenalkan pada tahun 1983 dan merupakan 

metode yang sangat sederhana yaitu dengan dilakukannya pencarian pelanggan terdekat 

dengan pelanggan terakhir untuk ditambahkan pada akhir rute tersebut. Rute baru dimulai 

dengan cara yang sama jika terdapat posisi yang fisibel untuk menempatkan pelanggan baru 

karena kendala kapasitas atau time windows. (Braysy, O., B. Gendreau, 2005). 

Cara kerja medode ini diawali dengan semua rute kendaraan dalam keadaan kosong. 

Dimulai dari rute kendaraan pertama, metode ini memasukan (insert) satu persatu cutomer 

terdekat (Nearest Neighbor) yang belum dikunjungi kedalam rute, selama memasukan 

customer tersebut kedalam rute kendaraan tidak melanggar batasan kapasitas maksimum 

kendaraan tersebut atau batasan-batasanyang dijabarkan oleh varian Vehicle Routing 

Problem (VRP) lain. Kemudian proses yang sama juga dilakukan untuk armada berikutnya, 

sampai semua kendaraan telah penuh atau semua customer telah dikunjungi (Gunawan, 

2012). 



 

Gambar 2. (a) Nearest Neighbour (1-NN), (b) Nearest Neighbour (7-NN), (c) Nearest 

Neighbour Classification. 

Sumber : Hadi, (2020) 

III. Metode  

Dalam penelitian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis untuk menyelesaikan 

kasus yang berkenaan tentang optimasi rute armada pengangkut sampah di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya. 

 

Gambar 3. Sistimatika Pemecahan Masalah. 

  



 

IV. Hasil dan Pembahasan 

a. Matrik Jarak 

Data jarak didapat dengan memakai software Google Maps. Data tersebut diperoleh dari setiap TPS dengan pool, jarak anatara TPS dengan 

TPS, jarak setiap TPS dengan TPA, dan jarak TPA dengan pool, kemudian dibuat pada sebuah matriks jarak. Dibawah ini salah satu tabel 

matriks jarak. 

Tabel 1. Matriks Jarak. 

 
Volume 

(M³) 
0 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V 

0 -   3.236 4.736 5.166 6.145 2.032 887 3.091 3.112 2.826 2.898 3.028 2.841 2.587 2.192 2.179 2.189 2.673 2.851 2.692 2.659 3.175 3.613 

A 2    3.412 6.310 8.495 5.267 2.467 150 287 593 594 951 896 1.084 1.378 1.520 2.259 2.479 2.507 2.684 1.947 2.629 2.675 

B 6     4.085 7.143 6.296 3.917 3.380 3.163 3.050 2.980 2.554 2.719 2.766 2.944 2.843 2.549 2.069 1.889 2.088 2.152 1.569 1.124 

C 2      3.297 6.296 3.917 3.380 3.163 3.050 2.980 2.554 2.719 2.766 2.944 2.843 2.549 2.069 1.889 2.088 2.152 1.569 1.124 

D 2       5.146 6.379 8.355 8.240 7.907 7.925 7.723 7.667 7.429 7.120 6.975 6.260 6.196 6.256 5.997 6.698 6.335 6.649 

E 3        2.851 5.122 5.137 4.842 4.911 4.999 4.825 4.561 4.156 4.112 3.896 4.280 4.453 4.220 4.439 4.753 5.221 

F 3.5         2.317 2.306 1.999 2.064 2.156 1.976 1.715 1.314 1.293 1.378 1.887 2.060 1.946 1.798 2.382 2.796 

G 3          217 466 482 873 792 958 1.236 1.381 2.128 2.365 2.400 2.569 1.837 2.536 2.604 

H 2           337 317 666 611 814 1.139 1.271 1.991 2.195 2.220 2.401 1.662 2.342 2.396 

I 2            88 497 352 492 802 935 1.666 1.901 1.941 2.104 1.375 2.092 2.197 

J 2             427 310 496 839 962 1.674 1.885 1.918 2.090 1.355 2.057 2.145 

K 3              208 441 843 901 1.471 1.581 1.585 1.789 1.049 1.683 1.732 

L 2.5               271 675 758 1.406 1.584 1.611 1.790 1.051 1.746 1.845 

M 2                405 489 1.177 1.417 1.470 1.618 901 1.648 1.813 

N 2                 164 938 1.304 1.402 1.483 871 1.645 1.906 

O 2                  775 1.144 1.249 1.321 733 1.501 1.784 

P 2                   516 684 623 560 1.005 1.425 

Q 2                    179 208 534 502 953 

R 2                     280 569 324 775 

S 3                      741 535 1.003 

T 2                       776 1.061 

U 3                        469 

V 6                                               



 

b. Matriks Savings 

Dari informasi yang didapat dari matriks jarak, dilakukan perhitungan untuk mencari nilai savings menggunakan persamaan 𝑆𝑎𝑏 = (𝐶0𝑏 +

 𝐶𝑎𝑇𝑃𝐴 +  𝐶𝑇𝑃𝐴0 − 𝐶𝑎𝑏 . Nilai savings yang ditentukan dari hasil perhitungan kemudian dimasukkan ke dalam matriks savings yang ditunjukkan 

pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Matriks Savings. 

 
Volume 

(M³) 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T 

A 2   13.554 11.085 9.879 8.994 10.649 15.170 15.054 14.462 14.533 14.307 14.174 13.733 13.043 12.888 12.160 12.423 12.574 12.237 12.941 

B 6    10.495 8.416 5.150 6.384 9.125 9.363 9.190 9.332 9.889 9.537 9.235 8.662 8.750 9.055 10.018 10.376 10.018 9.922 

C 2     10.015 2.903 4.137 6.879 7.117 6.944 7.086 7.642 7.291 6.989 6.415 6.504 6.808 7.772 8.130 7.772 7.675 

D 2      7.246 4.868 5.095 5.232 5.279 5.333 5.665 5.535 5.517 5.433 5.564 6.289 6.837 6.955 7.055 6.322 

E 3       10.305 10.239 10.245 10.254 10.258 10.299 10.287 10.297 10.306 10.337 10.563 10.663 10.669 10.742 10.490 

F 3.5        12.089 12.122 12.144 12.151 12.189 12.182 12.188 12.194 12.202 12.128 12.102 12.107 12.062 12.177 

G 3         15.033 14.498 14.554 14.294 14.188 13.767 13.094 12.936 12.200 12.446 12.589 12.261 12.961 

H 2          14.432 14.524 14.305 14.173 13.716 12.996 12.851 12.141 12.421 12.574 12.234 12.940 

I 2           14.502 14.223 14.182 13.787 13.083 12.937 12.216 12.465 12.602 12.280 12.977 

J 2            14.259 14.190 13.750 13.012 12.876 12.175 12.446 12.592 12.260 12.963 

K 3             13.913 13.426 12.629 12.558 11.998 12.372 12.546 12.183 12.890 

L 2.5              13.664 12.866 12.770 12.131 12.437 12.589 12.250 12.956 

M 2               13.021 12.925 12.246 12.490 12.616 12.308 12.993 

N 2                13.165 12.402 12.519 12.599 12.359 12.939 

O 2                 12.404 12.518 12.592 12.360 12.916 

P 2                  12.418 12.429 12.330 12.361 

Q 2                   12.520 12.332 11.973 

R 2                    12.180 11.859 

S 3                     11.587 

T 2                      

 

 

 



 

 

 

c.  Nearest Neighbour. 

Setelah mencari matriks penghematan, lalu tahap selanjutnya ke tahap nearest neighbour. 

Tabel 3. Nearest Neighbour. 

No 
Nilai 
PMB 

TPS Vol TPS 

Vol 
Gab 

Rute 
1 2 1 2 

1 15.170 a g 2 3 5 Pool – Perum Marhamah – TPS Sindangwangi – TPA  

2 14.800 e bl 3 2 5 Pool – Perum Bumi Parahyangan – TPS Rahayu I – TPA 

3 14.524 h j 2 2 4 Pool – TPS Tanjungsari – Perum Graha – TPA 

4 14.223 i k 2 3 5 Pool – Perum Endivie – Perum Garuda Mas – TPA 

5 13.664 l m 2,5 2 4,5 Pool – TPS Ciburuyan – Perum Griya – TPA 

6 13.596 w x 2 4,5 6,5 Pool – Perum GSA – Perum Villa Perdania – TPA 

7 13.486 ba bb 2 2 4 Pool – TPS Jln. Khoer Affandi 4 – Kantor KPPN – TPA 

8 13.462 au az 3 2 5 Pool – TPS Cilendek – TPS Jln. Khoer Affandi 3 – TPA 

9 13.399 be bf 3 3 6 Pool – TPS Setiaratu – TPS Jln. Siluman – TPA 

10 13.368 d aq 2 2 4 Pool – TPS Jln. Khoer Affandi 1 – TPS Ciakar – TPA 

11 13.262 av ax 2,5 2 4,5 Pool – TPS Cikatuncar – TPS Jln. Khoer Affandi 2 – TPA 

12 13.165 n o 2 2 4 
Pool – TPS Jln.Letjen Mashudi Stopan Cisumur Bunderan Gobras 1 – TPS 
Jln.Letjen Mashudi Stopan Cisumur Bunderan Gobras 2 – TPA 

13 12.923 bg bh 2 3 5 Pool – Perum Jasmine – TPS Babakan Goyang – TPA 

14 12.848 aw bd 3 2 5 Pool – TPS Lebaksari – Perum Karisma Town House – TPA  



15 12.735 t u 2 3 5 Pool – Perum Baitussalam – Perum Tamara – TPA 

16 12.520 q r 2 2 4 
Pool - Jln. Gobras Pertigaan Noenoeng Tisnasaputra-Gegernoong 1 - Jln. 
Gobras Pertigaan Noenoeng Tisnasaputra-Gegernoong 2 – TPA 

17 12.441 ao ap 2,5 3 5,5 Pool – Perum Grand Mutiara Citra – Perum Quanta 5 – TPA 

18 12.330 p s 2 3 5 
Pool - Jln.Letjen Mashudi Stopan Cisumur-Bunderan Gobras 3 – TPS Ciwaas 
– TPA 

19 12.231 aa ab 2 3,5 5,5 Pool – Perum Kirana Residence – MI Ciledug – TPA  

20 12.183 f bn 3,5 2 5,5 Pool – TPS Jln Noenoeng Tisnasaputra – TPS Cicantel – TPA 

21 12.168 z ae 2 2 4 Pool – SMPN 15 – TPS Ciledug – TPA  

22 11.740 bi bj 3 2 5 Pool – TPS Jln. Letjend Mashudi Gobras s.d. POS AU – Perum Pelangi - TPA  

23 11.378 as at 3 2 5 Pool – TPS Sukasukur – TPS Bantargedang – TPA 

24 11.249 ak al 2 3 5 Pool – Perum Puri Sumelap – TPS Cieurih – TPA 

25 11.197 am ar 2 3 5 Pool – TPS Jln. Gunung Kalong – TPS Cibangun – TPA 

26 11.076 af ag 2 3 5 Pool – TPS Nangela – TPS Babakan Jati – TPA 

27 11.066 bm bo 2 2,5 4,5 Pool – TPS Sukamaju – TPS Gunung Kanyere – TPA 

28 8.908 c ad 2 2 4 Pool – Perum Quanta Nangela – TPS Selaawi Tamansari – TPA 

 

d. Pengklasifikasian Kluster Rute 

Sub Kluster Rute yang telah terbentuk di atas kemudian digabungkan menjadi satu kluster, di dalam kluster ini terdiri dari beberapa sub 

kluster rute yang telah terbentuk seperti di atas. Pembentukan kluster ini didasarkan pada TPS terdekat yang terdapat dalam sub kluster rute. 

Tabel 4. Kluster Rute Armada. 

Kluster Sub Kluster Rute Keterangan 

Kluster 1 1, 3 Sub Kluster Rute 1 :  Perum Marhamah, TPS Sindangwangi. 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Tanjungsari, Perum Graha. 

Kluster 2 2, 39 Sub Kluster Rute 1 : Perum Bumi Parahyangan, Rahayu I 

Sub Kluster Rute 2 : Rahayu II 

Kluster 3 4, 5 Sub Kluster Rute 1 : Perum Endivie, Perum Garuda Mas. 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Ciburuyan, Perum Griya. 



Kluster 4 6, 29, 31 Sub Kluster Rute 1 : Perum GSA, Perum Villa Perdania. 

Sub Kluster Rute 2 : Perum Tamanjaya. 

Sub Kluster Rute 3 : Jln. Tamansari Gegernoong Situ Cibeureum 

Kluster 5 7, 8 Sub Kluster Rute 1 : TPS Jln. Khoer Affandi 4, Kantor KPPN. 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Cilendek, TPS Jln. Khoer Affandi 3. 

Kluster 6 9, 13, 36 Sub Kluster Rute 1 : TPS Setiaratu, TPS Jln. Siluman. 

Sub Kluster Rute 2 : Perum Jasmine, TPS Babakan Goyang. 

Sub Kluster Ryte 3 : Perum Wastu Kencana 

Kluster 7 10, 37 Sub Kluster Rute 1 : TPS Jln. Khoer Affandi 1, Ciakar. 
Sub Kluster Rute 2 : Perum Margabakti 

Kluster 8 11, 38 Sub Kluster Rute 1 : Cikatuncar, TPS Jln. Khoer Affandi 2. 

Sub Kluster Rute 2 : Condong 
Kluster 9 12, 18, 30 Sub Kluster 1 Rute : TPS Jln. Letjen Mashudi Stopan Cisumur 

Bunderan Gobras 1 & 2. 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Jln.Letjen Mashudi Stopan Cisumur 

Bunderan Gobras 3, TPS Ciwaas. 

Sub Kluster Rute 3 : Terminal Gegernoong 

Kluster 10 14, 22 Sub Kluster Rute 1 : TPS Lebaksari, Perum Karisma Town House. 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Jln. Letjend Mashudi Gobras s.d. POS 

AU, Perum Pelangi. 

Kluster 11 15, 16 Sub Kluster Rute 1 : Perum Baitussalam, Perum Tamara 

Sub Kluster Rute 2 : Jln. Gobras Pertigaan Noenoeng Tisnasaputra-

Gegernoong  1 & 2. 

Kluster 12 17, 26,32 Sub Kluster Rute 1 : Perum Grand Mutiara Citra, Perum Quanta 5. 

Sub Kluster Rute 2 : Nangela, Babakan Jati Tamansari 
Sub Kluster Rute 3 : Jln. Tamansari Gegernoong Situ Cibeureum 

Kluster 13 19, 21, 35 Sub Kluster Rute 1 : Perum Kirana Residence – MI Ciledug. 

Sub Kluster Rute 2 : SMPN 15, TPS Ciledug 

Sub Kluster Rute 3 : Perum Kota Baru. 

Kluster 14 20, 27 Sub Kluster Rute 1 : TPS Jln Noenoeng Tisnasaputra, TPS Cicantel 

Sub Kluster Rute 2 : TPS Sukamaju, TPS Gunung Kanyere. 

Kluster 15 23, 24, 34 Sub Kluster Rute 1 : TPS Sukasukur, TPS Bantargedang. 

Sub Kluster Rute 2 : Perum Puri Sumelap, TPS Cieurih. 

Sub Kluster Rute 2 : Perum Sukawening 
Kluster 16 25, 28, 33 Sub Kluster Rute 1 : TPS Jln. Gn. Kalong, TPS Cibangun. 

Sub Kluster Rute 2 : Perum Quanta Nangela, TPS Selaawi 

Tamansari 

Sub Kluster Rute 3 : MIN 1 Tasikmalaya 



e. Biaya Operasional Pengangkutan Sampah 

Biaya yang dikeluarkan dalam satu kali perjalanan : 

1. Harga bahan bakar solar = Rp. 6.800/liter 

2. Bahan bakar yang dibutuhkan = Rp.  81.600/ritasi operasi/12 liter 

3. Pengemudi = 2.300.000/bulan/orang =  88.400/hari/orang 

4. Kru armada = 1.700.000/bulan/orang = 65.400/hari/orang 

Untuk mengetahui berapa penghematan yang dapat dicapai pada saat penentuan rute 

pengangkutan sampah dengan menggunakan metode Saving Matriks dan Nearest Neighbour, 

perlu dilakukan penjelasan lebih rinci perbandingan apabila hasil metode Saving Matriks 

dipakai pada kondisi eksisting armada. Hal ini didasarkan pada jarak tempuh rute yang 

dilewati armada. 

Tabel 5. Perbandingan Jarak Armada. 

Deskripsi Jarak Tempuh 

Kondisi Sekarang 2.893,6 km 

Kondisi Setelah memakai 

saving matriks. 

869,8 km 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas, penggunaan metode saving matriks dalam penentuan 

rute pengangkutan sampah, Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya Wilayah Timur 

dapat melakukan penghematan jarak tempuh armada 30%. Supaya dapat mengetahui berapa 

besar keuntungan yang didapatkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya dari 

metode saving matriks, maka melakukan perbandingan biaya operasional yang dikeluarkan 

antara kondisi eksisting dengan hasi metode saving matriks. 

Biaya yang dihitung yaitu fixed cost dan variable cost. Fixed cost adalah biaya yang 

tidak dipengaruhi oleh total jarak tempuh armada, sementara variable cost adalah biaya yang 

dihitung dalam satu kali operasi dengan memperhitungkan total jarak tempuh masing-masing 

truk. Dibawah ini adalah perhitungan yang dihasilkan dengan penggunaan metode saving 

matriks. 

Fixed Cost = Gaji pengemudi/hari + Gaji Kru/hari 

 = 1.305.600 + 3.008.400 

 = 4.314.000/hari 



Variable Cost = Biaya bahan bakar 

 = 1.903.100/hari 

Total = Fixed Cost + Variable Cost 

 = 6.217.100/hari 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi kasus optimasi rute armada pengangkutan sampah di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya, dapat ditarik kesimpulan pada laporan dibawah ini : 

1. Penggunaan metode Saving Matriks dapat memberikan pengurangan waktu pelayanan, 

jarak tempuh, serta biaya operasional di wilayah timur Kota Tasikmalaya 

2. Wilayah timur Kota Tasikmalaya terdapat 68 TPS dari 332 TP di Kota Tasikmalaya 

dan ada 16 armada yang cakupan pengangkutan sampah memasuki wilayah timur. 

3. Jarak tempuh yang dihasilkan dari metode saving matriks dapat menghasilkan 

penghematan 30% untuk wilayah timur dalam satu hari kerja, dengan begitu konsumsi 

bahan bakar yang digunakan menjadi berkurang. 

4. Biaya yang dihasilkan dari metode saving matriks adalah 6.217.100/hari dari 16 armada 

yang cakupan wilayah kerjanya di timur. 

SARAN 

1. Jadwal pengangkutan sampah harus dilakukan secara tersusun, baik itu waktu, ataupun 

wilayah operasional armada. 

2. Agar menjadi perhatian untuk melakukan pemantau pada tiap lokasi TPS, baik itu dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya ataupun instasi lain terkait untuk 

memonitor volume sampah setiap TPS, sehingga tidak terjadi penumpukan sampah dan 

keterlambatan pengangkutan. 


